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Abstract

This study aims to determine the effect of Earnings Per Share (EPS) and Net
Profit Margin (NPM) on the stock price of PT Adaro Energy Tbk for the 2014-
2023 period. The research method used is quantitative, utilizing secondary
data from the financial statements of PT Adaro Energy Tbk for the 2014-2023
period. Data analysis techniques employed in this study include descriptive
statistics, classical assumption tests, multiple linear regression tests, the
coefficient of determination test (R2), correlation coefficient test, and
hypothesis testing (t-test and F-test).The results indicate that, partially,
Earnings Per Share and Net Profit Margin do not significantly affect stock
prices. This is evidenced by the t-test results for Earnings Per Share (partial
test), which show that t-value < t-table (1.773 < 2.365) and a significance
value > 0.05 (0.119 > 0.05). Similarly, the t-test results for Net Profit Margin
indicate that t-value < t-table (1.012 < 2.365) and a significance value > 0.05
(0.345 > 0.05). However, the F-test (simultaneous test) shows an F-value of
31.460 with a significance value of 0.000. Since F-value > F-table (31.460 >
4.737) and the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05), it can be concluded
that the independent variables, Earnings Per Share and Net Profit Margin,
simultaneously have a significant effect on the dependent variable, stock price

Keywords: Earning Per Share, Net Profit Margin, Stock Price

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM)
terhadap harga saham PT Adaro Energy Tbk periode 2014-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan PT Adaro Energy
Tbk periode 2014-2023. Pada penelitian ini Analisis data yang dilakukan diantaranya adalah statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear beganda, uji koefisien determinasi (R?), uji koefisien kolerasi
dan uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Earning Per Share
Dan Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat ditunjukan dari
hasil uji t Earning Per Share (uji parsial) dengan nilai thiwng < taber (1,773 < 2.365) dan nilai signifikansi >
0,05 (0,119 > 0,05), dan hasil uji t Net Profit Margin dengan nilai thiung < tuper (1,012 < 2.365 ) dan nilai
signifikansi > 0,05 (0,345 > 0,05). Serta hasil uji F (uji simultan) menunjukan bahwa terdapat nilai Fhiwng
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sebesar 31,460 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena Fhiung > Frabel (31,460 > 4,737) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpukan bahwa variabel independen yaitu Earning Per
Share dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Harga Saham.

Kata Kunci : Earning Per Share,Net Profit Margin, Harga Saham

PENDAHULUAN

PT Adaro Energy Tbk telah mengalami banyak perubahan ekonomi dan bisnis, baik di dalam
negeri maupun internasional. Harga saham PT Adaro Energy Tbk mengalami fluktuasi yang
signifikan sehingga dapat mempengaruhi keputusan investasi pemegang saham. Oleh karena itu,
Harga saham merupakan indikator kinerja pasar yang mencerminkan nilai perusahaan di mata
investor. Menurut Kasmir (2021), faktor-faktor fundamental seperti Earning Per Share (EPS) dan
Net Profit Margin (NPM) memiliki peran penting dalam menentukan harga saham. EPS, sebagai
indikator laba bersih per lembar saham, memberikan gambaran kinerja perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan, sedangkan NPM mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola
efisiensi operasional untuk mencapai laba bersih. Penelitian sebelumnya oleh Wahyuni dan
Prasetyo (2022) menemukan bahwa EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada
sektor energi, namun hasil tersebut belum secara spesifik membahas PT Adaro Energy Indonesia.
Sebaliknya, penelitian oleh Rahmawati dan Susanto (2021) menunjukkan bahwa NPM tidak selalu
memengaruhi harga saham secara signifikan di sektor pertambangan, termasuk perusahaan seperti
PT Adaro Energy. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan temuan dalam penelitian terdahulu
terkait faktor yang memengaruhi harga saham. Selain itu, sebagian besar penelitian, seperti yang
dilakukan oleh Putri dan Anggraeni (2022), lebih berfokus pada sektor consumer goods atau
perbankan, sehingga kurangnya perhatian terhadap perusahaan energi yang beroperasi di industri
dengan volatilitas tinggi, seperti PT Adaro Energy Indonesia

Tabel 1.1 Data Erning Per Share ,Net Profit Margin dan Harga Saham Pt
Adaro Energy Indonesia Thk Periode 2014-2023

Earning Per Share
Tahun (Dalam Dolar Per Net Profit Margin (%) | Harga Saham (Rp)
Lembar)

2014 0,005561721 5,51 1.040
2015 0.004765841 5,63 515

2016 0,010461456 13,50 1.6585
2017 001510966 16,46 1.860
2018 0,013059479 1319 1.215
2019 0,012636481 12,58 1.555
2020 0.004593484 6.25 1.430
2021 0,029269348 2576 2250
2022 0,080324975 34,54 3.850
2023 0,053091106 28,46 2380

Sumber: Laporan Kenangan Periode 2014-2023

Berdasarkan tabel 1.1 data perusahan PT Adaro Energy Indonesia Thk selama 10 tahun terakhir,
Menunjukan bahwa terjadi peningkatan pada Net Profit Margin, dan terjadi ketidakstabilan angka
pada Earning Per Share dan Harga per Lembar saham, Harga saham tertinggi dan Earning Per
Share berada di tahun 2022 yaitu sebesar 3.850 dan 0,08032

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irham Fahmi (2012:138), pengertian Earning Per
Share adalah: “Bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari
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setiap lembar saham yang dimiliki”. Selanjutnya didukung oleh hasil penelitian Dewi & Suaryana
(2013) yang juga menyimpulkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Artinya
peningkatan EPS akan mendorong peningkatan Harga Saham pada perusahaan

Tabel 1. 1 Research Gap
Variabel Berpengaruh Tidak Berpengaruh

(Wama Peneliti & Tahun) (Nama Peneliti & Tahun)

Pengaruh Earning * (Nurjansh & Nurcholisah, * Junaedi & Winata

Per Share (EPS) dan 2021; Rahmadewi & (2021).

Net Profit Margin Abundanti, 2018) s (Tamba & Hasibuan
(NPM) Terhadap » (Hasibuan, 2020; Wulandari (2022).

Harga Saham etal., 2020)

Penelitian yang diteliti Nurjanah & Nurcholisah, (2021) Rahmadewi & Abundanti, (2018).
Menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. Investor cenderung
menganggap EPS sebagai indikator kuat profitabilitas perusahaan, sehingga EPS yang tinggi
meningkatkan daya tarik saham perusahaan. Lalu penelitian yang diteliti Hasibuan, (2020)
Wulandari et al., (2020).Dijelaskan bahwa NPM, yang menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dari penjualan, juga sering dikaitkan dengan harga saham. Tingkat NPM yang
tinggi dapat memotivasi investor untuk membeli saham, mendorong kenaikan harga.Sedangkan
penelitian yang di teliti oleh Junaedi & Winata (2021). Dalam analisis perusahaan sektor
manufaktur, ditemukan bahwa EPS hanya memberikan pengaruh kecil terhadap harga saham. Hal
ini disebabkan oleh fluktuasi sektor industri dan kondisi ekonomi global.Lalu menurut Tamba &
Hasibuan (2022): Pada perusahaan tekstil di Indonesia, ditemukan bahwa NPM tidak memberikan
kontribusi signifikan terhadap harga saham, terutama pada perusahaan dengan tingkat persaingan

tinggi

METODE PENELITIAN

1. Uji Asumsi Klasik
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), Uji asumsi klasik adalah uji persyaratan yang
dipergunakan untuk uji regresi yang apabila hasilnya memenuhi asumsi maka akan
memberikan hasil koefisien regresi yang linear, tidak bias, dan juga konsisten. Sebaliknya
apabila hasil uji asumsi klasik tidak memenuhi kriteria asumsi maka model regresi yang diuji
akan menjadi sulit untuk diinterpretasikan karna memberikan makna bias. Maka dari itu uji
asumsi klasik memiliki tujuan meneliti data apakah memenuhi syarat untuk bisa diteliti lebih
lanjut. Beberapa alat uji dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Pentingnya pengujian asumsi klasik dalam analisis
regresi agar hasil analisis adalah untuk menunjukkan hubungan yang valid. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikoliniaeritas, uji heteroskedastisitas dan
uji autokorelasi

2. Uji Regresi Linier
Menurut Ghozali (2021 : 8), Uji Regresi Linear Berganda adalah suatu metode statistik untuk
menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Hasil dari
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analisis regresi linear berganda akan menguji pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan reputasi KAP terhadap audit delay. Menurut Sugiyono (2020:213),
Menyatakan bahwa analisis regresi linear berganda merupakan suatu alat analisis yang
digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Salah satu syarat dalam melakukan pengujian
analisis linear berganda yaitu uji asumsi klasik, sebab dalam analisis linear berganda bebas
dari asumsi-asumsi klasik. Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen apakah masing-masing
independen berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen apabila variabel
dependen tersebut mengalami perubahan

3. Uji Koefisien Kolerasi
Analisis Uji Koefisien Kolerasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya sebuah
hubungan antar dua variabel atau lebih. Dalam hal ini, arah dinyatakan dalam bentuk positif
dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besar koefisien
korelasi

4. Uji Hipotesis
Menurut Ghozali (2021:148) uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t (pengujian signifikansi secara
parsial). Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh variabel Debt
to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara parsial terhadap variabel Harga Saham
Uji F menurut Ghozali (2013:98) adalah pengujian F simultan menunjukkan apakah semua
variabel independen atau beban yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen yang terikat. Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel -variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fniwung dengan nilai Feapel
Koefisien determinasi ( Uji R?) bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana variabel bebas
dapat menjelaskan variasi - variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Menurut
Ghozali (2018:179), koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model
regresi. Nilai koefisien determinasi ini sampai yaitu dari nol sampai dengan satu (0 < R? < 1).
Penelitian R? yang kecil dapat mengandung pengertian bahwa suatu kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan bahwa variasi variabel dependen sangat terbatas.
Namun jika nilainya mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Standardized Residual
Gambar 4.3
Grafik Histogram
Berdasarkan pada gambar grafik histogram 4.5 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong ke kanan atau ke Kiri
sehingga histogram tersebut menunjukkan bahwa residual regresi terstandarisasi
mendekati distribusi normal dengan sedikit penyimpangan, yang menunjukkan bahwa
asumsi normalitas dari residual regresi cukup terpenuhi. Namun, perlu dicatat bahwa
dengan ukuran sampel yang kecil (N=10), untuk hasil yang lebih tepat bukan hanya melihat
pada grafik histogram melainkan harus dilakukan analisi tambahan dengan metode lain

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Harga Saham

Observed Cum Prob

Gambar 4. 4
Hasil Uji Normalitas P-Plot

Berdasarkan pada gambar hasil uji normalitas P-Plot 4.6 diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa grafik diatas memberikan penjelasan lengkungannya menunjukan bentuk P-Plot
disekitar garis regresi dan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
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diagonal tersebut. Dengan demikian hasil Residu tampaknya berdistribusi normal atau
memenuhi syarat asumsi normalitas residu, yang merupakan asumsi penting untuk validitas
banyak uji statistik dan interval kepercayaan dalam analisis regresi. Namun untuk
memperkuat hasil memerlukan uji statistik lebih rinci untuk normalitas, seperti uji
Kolmogorov-Smirnov, uji tersebut akan memberikan konfirmasi tambahan. Namun
berdasarkan plot PP, asumsi normalitas tampaknya cukup terpenuhi

Tabel 4. 5
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parameters*® Mean 0.0000000
Std. Deviation 289.13553991

Most Extreme Differences Absolute 0.109
Positive 0.109

Negative -0.100

Test Statistic 0.109
Asymp. Sig. (2-tailed)" 0.200¢
IMonte Carlo Sig. (2-tailed)® : Sig. 0.986
99% Confidence Interval Lower Bound 0.983

Upper Bound 0.939

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai sig 0,986 lebih
besar dari tingkat nilai 0,05 ini menunjukkan bahwa hasil diatas tidak memiliki cukup bukti
untuk menolak hipotesis nol. Artinya distribusi sampel tidak berbeda nyata dengan
distribusi normal, dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi sampel
residu dan distribusi normal pada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan
pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa data residunya berdistribusi normal, yang berarti
regresi dapat digunakan untuk pengujian berikutnya

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Sid. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) T78B.TT9 275.008 2.867 0.024
EFS 22130.855 12481.003 0.613 1773 0119 0.120 8.348
NPM 3106473 3068 577 0.350 1.012 0.345 0.120 8.348

a. Dependent Variable: Harga Saham
Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
untuk kedua variabel EPS dan NPM adalah 0.120, yang jauh di atas ambang batas 0.1. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan. Sedangkan nilai
VIF untuk kedua variabel adalah 8.348, yang jauh di bawah ambang batas 10. Ini juga
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menunjukkan bahwa multikolinearitas bukanlah masalah dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang diberikan dapat disimpulkan bahwa, tidak ada
indikasi masalah multikolinearitas yang signifikan di antara variabel independen (EPS dan
NPM) dalam model regresi. Regresi ini dapat diinterpretasikan lebih lanjut tanpa khawatir
mengenai pengaruh multikolinearitas terhadap hasil analisis

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Sid. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 360.545 141.856 2.542 039
EPS 4553.377 6435890 q22 J07 502
NPM -1440.458 1582.327 -929 -910 393

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai absolut
residu EPS sebesar 0,502, diikuti dengan nilai NPM sebesar 0,393 lebih tinggi dari 0,05.
Oleh karna itu dalam penelitian ini memenuhi model dimana heteroskedastisitas atau
varian nilai residu dari suatu observasi lainya adalah konstan, maka dapat dikatakan
penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas glejser

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
o

A 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa penyebaran
titik — titik scatterplot ini menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
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digunakan tidak memiliki masalah heteroskedastisitas sehingga model regresi ini layak
dipakai

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Eslimate Durbin-\Watson
1 0945 0.900 0.871 327 84889 2101

a. Predictors: (Constant), NPM. EFS
b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 2,101 mendekati 2, yang menunjukkan bahwa hasil ini sesuai dengan panduan
yang di jelaskan menurut Ghozali (2018:111) dengan tidak adanya sautokorelasi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah autokorelasi
dalam residualnya

2. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 9 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model Sid. Error Bela t Sig. Tolerance VIF

1 {Constant) TBB.TT9 275.008 2.867 0.024
EPS 22130855 12481.003 0.613 1.773 0.119 0.120 8.348
NPM 3106.473 3068.577 0.350 1.012 0.345 0.120 5.348

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji Analisis Linear Berganda pada tabel 4.9, yang dapat dilihat dikolom
Unstandardized Coefficients, maka dibuat persamaan regresinya sebagai berikut : Y= 788,779
+22130,855 Xi+3106,473 X2, Dari persamaan regresi linier berganda dapat diartikan sebagai

berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 788,779 menunjukkan bahwa jika variabel independen EPS (X1)

dan NPM (X2) bernilai nol, Ini menunjukkan nilai dasar Harga Saham tanpa pengaruh dari
EPS dan NPM. Maka nilai Harga Saham akan sebesar 788,779

Koefisien EPS (X1) sebesar 22130,855 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit
dalam EPS (X1), dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, akan meningkatkan
Harga Saham sebesar 22130,855

Koefisien NPM (X>) sebesar 3106,473 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit
dalam NPM (Xz), dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, akan menurunkan
Harga Saham sebesar 3106,473.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 10
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.949° 0.800 0.8M 327.84389 2101

a. Predictors: (Constant), NFM, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) pada tabel 4.10, menunjukan bahwa
Nilai R2 (R Square) sebesar 90% yang diperoleh dari (Kd=R?x 100% / Kd=0,900 x 100% =
90%), yang menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kemampuan prediksi
yang sangat baik, dengan nilai R? sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa EPS dan NPM
secara bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi harga saham. Namun, nilai
SEE sebesar 327.84889 menunjukkan masih terdapat tingkat kesalahan prediksi, dan beberapa
faktor lain di luar model berkontribusi terhadap variasi harga saham. Dengan nilai Durbin-
Watson yang mendekati 2, model ini tidak menunjukkan adanya masalah autokorelasi,
sehingga hasil analisis dapat diandalkan

4. Uji hipotesis

Tabel 4. 12
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Sid. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) T88.779 275.098 2.867 0.024
EPS 22130.855 12431.003 0.613 1773 0.119 0.120 8.348
NFM 3106.473 3068577 0.350 1.012 0.345 0.120 8.348

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji t (Uji Parsial) pada tabel 4.12, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa variabel EPS memiliki nilai thiung Sebesar 1.773 dan
nilai signifikansi 0.119 serta nilai twber adalah 2.365 yang diperoleh dari N=10 (jumlah
sampel) dan k=3 (jumlah variabel) dan derajat kebebasan dan mencari uji t tabel adalah
(Df=N—-k-1/Df=10-2-1=7) Untuk tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan
7, dapat merujuk ke tabel distribusi t untuk menemukan nilai twne. Dengan derajat
kebebasan 7 dan tingkat signifikansi 0.05 (dua sisi), nilai t tabel adalah sekitar 2.365.
Karena nilai thiung < trapel (1,773 < 2.365 ) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,119 < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa EPS secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham
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2. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa variabel NPM memiliki nilai thiung Sebesar 1,012
dan nilai signifikansi 0.345 serta nilai ttane adalah 2.365 yang diperoleh dari N=10 (jumlah
sampel) dan k=3 (jumlah variabel) dan derajat kebebasan dan mencari uji t tabel adalah
(Df=N—-k-1/Df=10-2-1=7) Untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan
7, dapat merujuk ke tabel distribusi t untuk menemukan nilai t tabel. Dengan derajat
kebebasan 7 dan tingkat signifikansi 0.05 (dua sisi), nilai tne adalah sekitar 2.365
Karena nilai thitung variabel NPM adalah sebesar 1,012 dan nilai signifikansi adalah 0,345
serta nilai twner adalah 2.365 . Karena nilai thitung < traper (1,012 < 2.365 ) dan nilai
signifikansi > 0,05 (0,345 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa NPM secara parsial
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham

Tabel 4. 11
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6762869 356 2 3381434.678 31.460 0.000"
Residual TH2394 244 7 107484.852
Total 7515263.600 9

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), NPM, EPS

Berdasarkan hasil Uji F (Uji Simultan) pada tabel 4.11, dapat diketahui bahwa terdapat nilai
Fnitung Sebesar 31,460 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena Fhitung > Ftaber (31,460 >
4,737) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel independen yaitu Earning Per Share (X:) dan Net Profit Margin (Xz) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham ().

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh dari PT Adaro Energy Tbk

Periode 2013 -2023 yang menggunakan variabel Earning Per Share (EPS) Dan Net Profit Margin

(NPM) Terhadap Harga Saham, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini Earning Per Share Menunjukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham (Y) PT Adaro Energy Tbk. hasil ini ditunjukan secara parsial bahwa nilai
signifikasi nya > 0,05 (0,119 > 0,05) dan nilai thitung < traner (1,773 < 2.365 ).

2. Dalam penelitian ini Net Profit Margin (X2) menunjukan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham (Y) PT Adaro Energy Tbk. hasil ini ditunjukan secara parsial bahwa
nilai signifikasi nya > 0,05 (0,345 > 0,05) dan nilai thitung < ttaber (1,012 < 2.365 ),

3. Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Harga saham. hasil pengaruh ini ditunjukan dalam hasil Uji F (Uji
Simultan) yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 31,460 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena Fhitung > Ftabel (31,460 > 4,737) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) dan
hasil Uji Koefesien determinasi (R?) yang menunjukan Nilai R? (R Square) sebesar 90%, maka
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hasil penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik, dengan nilai R? sebesar
90%.
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